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SUMMARY

RIKA JUWITA. Technical Analysis of Vertical Wind Mill Based on Blades
Number and Wind Velocities (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and
R. MURSIDI).

The research objective was to study and to carry out the technical analysis of
vertical wind mill based on blades number and wind velocity as wind energy
converter into mechanical energy and subsequently into electrical energy. The
research was conducted at Center of Business Aplication in Science and Technology
and Workshop Laboratory Agriculture Faculty, Sriwijaya University, Indralaya on
November 2008 until February 2009.

The method used in this study was data tabulation that consisted of three level
treatment for blade number and wind mill having 2, 3, and 4 blades. The treatments
were number of blade (A; = 2 blades ; A, = 3 blades ; A3 = 4 blades) and average
wind speed (B; =0,2 m/s - 0,8 m/s ; B, =0,8 m/s - 1,4 m/s ; B3 = 1,4 mV/s - 2,0 m/s).
The observed parameters were rotational speed, wind mill power, direct current
voltage and wind mill efficiency.

- The results showed that the best result in term of rotational speed, wind mill
power, direct current voltage and efficiency was vertical wind mill having three
blades. The magnitude of rotational speed, wind turbine power, direct current

voltage and efficiency were 10,62 rpm, 1,994 Watts, 2,6 Volt and 28,5%

respectively.



RINGKASAN

RIKA JUWITA. Analisis Teknis Kincir Angin Tipe Vertikal Berdasarkan Variasi
Jumlah Sudu dan Kecepatan Angin (Dibimbing oleh HARY AGUS WIBOWO dan
R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan analisis teknis
kincir angin tipe vertikal berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin
sebagai alat konversi energi angin menjadi energi mekanik kemudian menjadi energi
listrik. Penelitian ini dilakukan di Pusat Bisnis Aplikasi Science dan Teknologi
(PBAST) Palembang dan di Laboratorium Perbengkelan Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Indralaya pada bulan November 2008 sampai dengan Februari
2009.

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data secara tabulasi yang
terdiri dari tiga taraf perlakuan untuk jumlah sudu dan tiga taraf perlakuan untuk
kecepatan angin dengan masing-masing kombinasi diulang sebanyak tiga kali.
Perlakuan tersebut meliputi jumlah sudu (A; = 2 sudu ; A, = 3 sudu ; A3 = 4 sudu)
dan rata-rata kecepatan angin (B, = 0,2 m/s — 0,8 m/s ; B, = 0,8 m/s — 1,4 m/s ;
B; = 1,4 m/s — 2,0 m/s). Parameter pengamatan adalah kecepatan putaran kincir
(rpm), tenaga kincir, tegangan DC, dan efisiensi kincir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kincir angin 3 sudu dengan perlakuan
A,B3 merupakan hasil terbaik. Kecepatan putaran kincir (rpm), tenaga Kkincir,

tegangan DC dan efisiensi yang masing-masing adalah 10,62 rpm, 1,994 Watt, 2,6
Volt dan 28,5%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Krisis energi global yang terjadi saat ini menuntut kita untuk segera dapat
memanfaatkan energi terbarukan. Energi terbarukan dapat didefisinisikan sebagai
energi yang secara cepat dapat diproduksi kembali melalui proses alam. Energi
terbarukan meliputi energi air, panas bumi, matahari, angin, biogas, biomass serta
gelombang laut. Beberapa kelebihan energi terbarukan antara lain: sumbernya relatif
mudah didapat, dapat diperoleh dengan gratis, minim limbah, tidak mempengaruhi
suhu bumi secara global, dan tidak terpengaruh oleh peningkatan harga bahan baker
(Daryanto, 2007).

Salah satu energi terbarukan yang berkembang pesat di dunia adalah energi
angin. Energi angin dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan misalnya
pemompaan air untuk irigasi, pembangkit listrik, pengering atau pencacah hasil
panen, aerasi tambak ikan atau udang dan lain-lain. Selain itu, pemanfaatan energi
angin dapat dilakukan dimana saja, baik di daerah landai maupun dataran tinggi.
Pemanfaatan energi angin ini, selain dapat mengurangi ketergantungan terhadap
energi fosil juga diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi sistem
pertanian, yang pada akhirnya akan meningkatkan produktivitas masyarakat
pertanian (Daryanto, 2007).

Kincir angin merupakan sistem konversi energi angin untuk menghasilkan
energi listrik dengan proses pengubahan energi angin menjadi putaran mekanis rotor

dan selanjutnya menjadi energi listrik. Jenis kincir angin berdasarkan kedudukan




poros dapat dibagi ke dalam dua kategori, yakni kincir angin sumbu horizontal dan
kincir angin sumbu vertikal. Kincir angin dengan sumbu horizontal mempunyai
sudu yang berputar dalam bidang vertikal seperti halnya propeler pesawat terbang
sedangkan kincir angin sumbu vertikal mempunyai sudu yang berputar dalam bidang
parallel dengan tanah, seperti mixer kocokan telur (Reaksoatmodjo, 2005).

Berdasarkan data LAPAN (Soelaiman, 2006), angin yang berhembus di
Indonesia sering tidak stabil dan rata-rata kecepatan anginnya rendah dengan kisaran
0 m/s hingga 5 m/s. Hal ini disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi
kecepatan angin antara lain keadaan relief permukaan bumi yakni apabila reliefnya
halus dan rintangannya sedikit maka kecepatan angin tidak terganggu sebaliknya jika
reliefnya kasar dan rintangannya banyak maka kecepatan angin berkurang, vegetasi
yakni apabila banyak pohon-pohon yang tinggi dan lebat maka akan mengurangi
kecepatan anginnya.

Sudu kincir angin pada umumnya dirancang sesuai dengan pertimbangan
aerodinamik. Rancangan aerodinamik yang sangat baik akan meningkatkan efisiensi
sudu dan efisiensi rotor. Bentuk rancangan sudu secara ideal harus mempunyai
efisiensi aerodinamik yang paling tinggi, akan tetapi pembuatannya secara teknis
cukup sulit dan membutuhkan biaya yang tinggi. Efisiensi aerodinamik yang
adalah perbandingan antara gaya angkat dan gaya hambat dari bentuk sudu
(Daryanto, 2007).

Kincir angin yang mempunyai jumlah sudu banyak akan mempunyai torsi
yang besar. Kincir angin jenis ini banyak digunakan untuk keperluan mekanikal

seperti pemompaan air, pengolahan hasil pertanian dan aerasi tambak. Sedangkan



kincir angin dengan jumlah sudu sedikit, misalnya dua atau tiga, digunakan untuk
keperluan pembangkit listrik. Kincir angin jenis ini mempunyai torsi rendah tetapi
putaran rotor yang tinggi. Jika dikaitkan dengan sumber daya angin, kincir angin
dengan jumlah sudu banyak lebih sesuai digunakan pada daerah dengan potensi
energi angin yang rendah karena rata-rata kecepatan angin tercapai pada putaran
rotor dan kecepatan angin tidak terlalu tinggi (Rustam, 2008).

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian analisis teknis kincir
angin berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin sebagai alat

pengkonversi energi angin menjadi energi mekanik kemudian menjadi energi listrik.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari dan melakukan analisis teknis

kincir angin tipe vertikal berdasarkan variasi jumlah sudu dan kecepatan angin.

C. Hipotesis

Diduga semakin banyak jumlah sudu maka akan semakin besar tenaga kincir

yang dihasilkan.
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